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Wabah Pandemi Covid-19 merebak pada akhir tahun 2019 yang berasal dari Wuhan 
China. Penyakit covid-19 disebabkan oleh Virus Corona menyebar ke seluruh dunia 
termasuk di Indonesia. Physical distancing atau jaga jarak sering disebut oleh 
pemerintah sebagai langkah kunci pemutus rantai penyebaran virus Corona. Penelitian 
ini dikembangan agar menghindari kerumunan atau berdesak desakan pada kantin 
ketika jam istirahat pada SMAN 7 Surakarta. Dengan melakukan pemesanan secara 
online maka murid dapat membeli makanan tanpa harus pergi kekantin dan berdesak 
desakan cukup dengan memesan melalui Internet dalam kelas. Sistem ini memiliki tiga 
pengguna yaitu admin, kantin dan murid. kelas akan melakukan pemesanan sedangkan 
kantin akan berperan menjadi admin yang bertugas melakukan update menu serta 
menerima pesanan. Sistem pemesanan ini akan dikembangkan dengan framework 
CodeIgniter yang tepat digunakan untuk pengembangan website yang sederhana namun 
memiliki fitur yang sangat lengkap dan sudah lebih dari cukup. Bahasa pemrograman 
yang digunakan untuk membuat sistem ini yaitu PHP dan untuk pengelolaan database 
menggunakan MySQL serta metode yang digunakan untuk membuat sistem ini adalah 
metode Waterfall. Pengujian sistem menggunakan metode black box testing yang 
memberikan hasil bahwa semua fitur yang terdapat pada sistem dapat berjalan sesuai 
dengan fungsinya. Dengan dikembangan sistem pemesanan kantin ini diharapkan akan 
menekan penyebaran Virus Corona pada SMAN 7 Surakarta serta menjadi gagasan baru 
yang dapat dicontoh bagi sekolah lainya. 
 




The Covid-19 pandemic outbreak broke out at the end of 2019 originating from Wuhan, 
China. The COVID-19 disease caused by the Corona Virus has spread throughout the 
world, including in Indonesia. Physical distancing or keeping a distance is often referred 
to by the government as a key  step to break the chain of the spread of the Corona virus. 
This research was developed in order to avoid crowds or jostle at the canteen during 
breaks at SMAN 7 Surakarta. By ordering online, students can buy food without having 
to go to the canteen and jostle just by ordering via the Internet in class. This system has 
three users, namely admin, canteen and students. the class will place an order while the 
canteen will act as an admin in charge of updating the menu and taking orders. This 
ordering system will be developed with the CodeIgniter framework that is right for use 
for website development that is simple but has very complete features and is more than 
adequate. The programming language used to create this system is PHP and for database 
management using MySQL and the method used to create this system is the Waterfall 
method. System testing uses the black box testing method which gives the result that all 
the features contained in the system can run according to their functions. With the 
development of the canteen ordering system, it is hoped that it will suppress the spread 
of the Corona Virus at SMAN 7 Surakarta and become a new idea that can be imitated 
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by other schools. 
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1. PENDAHULUAN 
Sekarang ini dunia sedang mengalami wabah penyebaran Virus Corona, kemunculan 
Virus Corona mulai terdeteksi pertama kali di China pada awal Desember 2019 (Wu, 
Chen, & Chan, 2020). Kemudian penularan terus berkembang pesat hingga berbagai 
negara di penjuru dunia termasuk Indonesia (Yunus & Rezki, 2020). Di Indonesia total 
pasien positif Covid 19 lebih dari 1,8 juta kasus terhitung semenjak 17 Maret 2020 
sampai 02 Juni 2021 (Nuryanti, 2021). Pemerintah berupaya keras menghentikan 
penyebaran virus Corona berbagai cara sudah dilakukan mulai dari menutup tempat 
kerja, menghimbau untuk wajib memakai masker, mencuci tangan, membubarkan 
segala bentuk acara yang berkumpul dan menutup tempat tempat pendidikan mulai dari 
bangku taman kanak kanak hingga bangku universitas (Syafrida & Hartati, 2020). 
Untuk di bangku pendidikan pemerintah sudah menutup semua sekolah mulai 
dari awal Maret, sudah lebih dari 1 tahun sekolah ditutup agar mencegah rantai 
penyebaran virus corona itu menandakan betapa bahayanya penyebaran virus Corona 
yang lebih mudah menular dari pada penyakit flu biasa. Segala kegiatan belajar 
mengajar diganti daring atau yang lebih dikenal dengan belajar dari rumah. Pemerintah 
tidak bisa membiarkan sekolah selalu ditutup karena itu menyangkut generasi muda 
untuk negara kedepannya. Tahun ajaran baru Juli 2021 adalah isu pertama yang 
terdengar di masyarakat bahwa sekolah akan mulai diadakan tatap muka dengan 
semestinya. Akan tetapi dengan dibukanya sekolah kembali bukan menandakan bahwa 
murid akan 100 persen aman. Bahaya virus corona akan tetap mengintai bagi murid 
yang tidak melakukan physical distancing dan melakukan pencegahan penularan 
Melihat hal ini penulis ingin membuat suatu sistem yang digunakan untuk murid 
memesan makanan pada kantin tanpa harus berdesak desakan. Dalam hal ini penulis 
bertujuan mengembangkan sistem tersebut pada SMAN 7 Surakarta. Seperti kita tahu 
kantin adalah tempat terpadat dan teramai yang akan terjadi apabila istirahat telah 
dimulai. Akan sangat berbahaya apabila tidak melakukan physical distancing pada masa 
wabah seperti ini 
Sistem informasi pemesanan kantin ini dibangun berdasarkan kebutuhan sekolah 
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agar physical distancing tetap terjaga selama masa sekolah dimulai kembali. Perwakilan 
kelas dapat meminta iuran uang kelas kemudian perwakilan akan mencatat pada sistem, 
dengan hasil iuran tersebut perwakilan kelas dapat memesan menu yang tersedia dari 
kantin kemudian kantin akan mengantar makanan atau minuman tersebut pada kelas 
yang memesan dan kemudian perwakilan kelas akan membayar sesuai jumlah yang 
dipesan. Sistem ini juga dapat digunakan untuk pihak kantin mengupdate menu 
makanan minuman baru, mengupdate jumlah stok dan menyimpan debit dari murid. 
Metode yang digunakan untuk membuat sistem ini adalah metode Waterfall 
sedangkan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi dan 
wawancara. Penulis menggunakan cara observasi karena dengan observasi penulis dapat 
mengamati langsung apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem dan dengan 
wawancara penulis dapat menanyakan kepada pihak kantin dan pihak sekolah apa saja 
yang sekiranya dibutuhkan dalam pembuatan sistem ini. 
Sistem ini akan berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan akan 
menggunakan framework CodeIgniter. Codeigniter adalah framework atau kerangka 
kerja bersifat open source dengan ukuran penyimpanan memori yang kecil dibuat untuk 
programmer PHP yang membutuhkan library yang lengkap untuk pembuatan website 
secara tepat yang dibuat berdasarkan model, view, dan controller (Upton & Blanco, 
2009). Dengan menggunakan framework hasil dari sistem yang kita buat akan lebih rapi 
baik dari segi kode maupun struktur file PHPnya. Dalam pembuatan sistem ini akan 
menggunakan MySql sebagai pengelolaan database, sublime text editor sebagai wadah 
menuliskan coding, dan Google Chrome untuk menampilkan hasil program. 
Beberapa penelitian sebelumnya yang sudah ada dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Referensi terdahulu 
 
No Nama Penulis Judul Penelitian Bahasa Pemrograman 
Yang Digunakan 
Hasil Penelitian 




Makanan Dan Minuman 
Berbasis Website (Studi 
Kasus Taipan Restoran) 












(Studi Kasus: RM Lesehan 
Berkah Ilaahi Gresik) 






3 Nurlaila (2019) Aplikasi Pemesanan 
Makanan pada Restoran 
1953 Indonesia Berbasis 
Web 








Penelitian yang terdapat pada Tabel 1 dinilai sangat cocok dengan sistem yang 
dikembangkan oleh penulis. Persamaan yang paling besar adalah penggunaan bahasa 
pemrograman Hypertext  Preprocessor dengan menggunakan aplikasi web browser 
untuk memesan menu dari pelanggan langsung ke pembeli. Perbedaan penelitian ini 
dengan yang terdahulu adalah penilitian ini menambahkan suatu fungsi iuran yang dapat 
digunakan untuk mencatat uang kas murid. 
Sistem ini diharapkan akan menghasilkan output pemesanan yang dikirimkan 
dari kelas kepada pihak kantin, juga terdapat bukti pemesanan berupa pdf yang dapat 
didownload maupun dicetak oleh pihak murid maupun kantin. Tujuan utama dari sistem 
ini agar murid dapat membeli makanan pada kantin tanpa harus mengantri dan berdesak 
desakan, salah satu manfaat sistem ini apabila pandemi sudah berakhir adalah juga 




Sistem informasi pemesanan kantin ini dalam pembuatannya menggunakan metode 
Waterfall. Metode Waterfall adalah metode yang mengambil tahapan proses secara 
terpisah seperti analisis kebutuhan, desain perangkat lunak, pengujian, implementasi, 
dan pemeliharan (Sommerville, 2009). Berikut penggambaran dari pengembangan 
Metode Waterfall yang dapat dilihat dari Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Diagram metode Waterfall (Kulkarni, Padmanabham, & Baseer, 2015) 
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2.1 Analisis Kebutuhan 
Tahap awal dalam proses pengembangan model Waterfall adalah analisis kebutuhan. 
Dalam tahap ini penulis menentukan apa saja yang dibutuhkan untuk membuat 
membuat sistem, analisis yang tepat dapat membuat sistem dapat berjalan dan selesai 
sebagaimana yang direncanakan. Terdapat 2 analisis kebutuhan yaitu analisis kebutuhan 
Fungsional dan Non-Fungsional. Analisis kebutuhan fungsional berisi kebutuhan porses 
proses apa saja yang dibutuhkan agar sistem ini dapat selesai. Sedangkan kebutuhan 
nonfungsional kebutuhan properti atau hardware dan software dalam pembuatan sistem. 
2.1.1. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional dalam sistem terbagi menjadi 4 yaitu kebutuhan fungsional 
admin, kantin, murid, dan bendahara. Berikut kebutuhan fungsional pada sistem: 
a. Kebutuhan Admin (Staf Sekolah) 
1) Dapat melakukan aktivitas login dan logout admin pada sistem informasi 
2) Dapat melihat, membuat, mengedit dan menghapus akun kantin dan akun murid 
3) dapat melihat setiap transaksi disetiap akun kantin dan akun murid 
4) dapat mencetak bukti pembayaran saldo dari murid 
b. Kebutuhan Kantin 
1) Dapat melihat, membuat, mengedit dan menghapus data menu 
2) Dapat melihat grafik hasil penjualan 
3) Dapat menerima pesanan 
4) Dapat menyimpan saldo 
5) Dapat mencetak berkas untuk mencairkan saldo 
c. Kebutuhan Murid 
1) Dapat memesan makanan 
2) Dapat melihat history pemesanan 





1) Dapat memesan makanan 
2) Dapat melihat history pemesanan 
3) Dapat mencatat kas kelas 
4) Dapat mencetak bukti kas kelas 
2.1.2. Kebutuhan Nonfungsional 
a. Kebutuhan Hardware 
Dalam menjalankan Sistem ini perangkat keras yang dibutuhkan berupa laptop atau 
smartphone yang sudah terkoneksi kedalam jaringan localhost SMAN 7 Surakarta. 
b. Kebutuhan Software 
Sistem ini dapat dijalankan dengan memakai beberapa web browser seperti Opera Mini, 
Google Chrome, dan Mozilla Forefox. 
2.2 Perancangan 
Pada tahap ini gambaran yang didapat dari analisis kebutuhan di gambarkan lagi dalam 
bentuk lebih detail baik dalam bentuk diagram, layouts dan dokumentasi lain yang 
dibutuhkan (Mulyani, 2017). Perancangan terbagi menjadi 3 yaitu perancangan basis 
data, use case diagram, dan activity diagram. 
2.2.1. Perancangan basis data 
Basis data atau database yaitu sekumpuan tabel yang saling saling berkaitan dan 
terhubung sebagai penyimpanan data dalam sistem. Dalam perancangan basis data ini 
penulis menggunakan aplikasi DBDesigner 4. Aplikasi DBDesigner adalah aplikasi 
khusus yang digunakan untuk membuat desain atau gambaran basis data, tidak hanya 
desain saja yang dapat dibuat akan tetapi rancangan yang kita buat juga dapat di export 
dan di connectkan langsung ke data base MySQL. Rancangan basis data dapat dilihat 




Gambar 2 Relational Database Model 
2.2.2. Use Case Diagram 
Sistem pemesanan ini mempunyai 4 aktor yaitu admin, kantin, murid, dan bendahara. 
Dalam perancangan Use Case Diagram ini penulis menggunakan aplikasi Umlet versi 
14.2 ditunjukkan pada Gambar 3. 
 
 




2.2.3. Activity Diagram 
Activity diagram menunjukkan setiap aksi aksi sistem, bagaimana aksi tersebut dimulai, 
bagaimana  aksi tersebut diproses dan yang terakhir bagaimana akhir dari aksi tersebut 
yang telah diproses oleh sistem. Penggambaran aktifitas sistem tiap aksi menyangkut 
objek, state, transisi state, dan event (Haviluddin, 2011). Activity diagram proses 
manipulasi data murid dan kantin pada Gambar  4, activity diagram proses tambah saldo 
pada Gambar 4, activity diagram manipulasi data menu kantin pada Gambar 4, activity 
diagram pesan makanan pada Gambar 4d, activity diagram menerima  pesanan murid 
pada Gambar 5, activity diagram pencatatan kas kelas pada Gambar 6. 
Gambar 4. Proses manipulasi data murid dan kantin & Proses tambah saldo 
 
 







Gambar 7. Menerima pesanan murid Gambar 8. Mengelola kas kelas 
 
2.3 Pengkodean 
Tahap ketiga dari metode Waterfall adalah pengkodean, pengkodean adalah kegiatan 
membuat sistem sesuai dengan kebutuhan dan desain awal yang sudah direncanakan. 
Penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, Javascript, CSS dan untuk 
Framework menggunakan CodeIgnter. Framework CodeIgniter digunakan karena 
dalam penggunaanya dianggap cukup mudah, sederhana, dan library sudah mencukupi 
dari kebutuhan sistem yang diperlukan. Penulis menggunakan  Framework Codeigniter 
yang lain adalah terdapat banyak tutorial cara penggunaan Codeigniter yang tersedia di 
internet sehingga memudahkan penulis untuk belajar dan memahami Framework 
CodeIgniter. 
2.4 Pengujian 
Tahap pengujian merupakan tahapan untuk menilai dan memastikan apakah sistem yang 
dikembangan memiliki masalah atau tidak. Proses pengujian harus wajib dilalui agar 
sistem yang dihasilkan dapat memenuhi standar dan meminimalisir terjadinya bug atau 
error sebelum diimplementasikan. Pengujian dalam sistem ini menggunakan metode 
black box testing yang digunakan untuk mengecek apakah sesuai hasil output dengan 




Setelah pengujian lolos maka sistem dapat digunakan oleh pengguna. Selama 
penggunaan sistem juga akan menjalani maintenance atau pemeliharaan guna menjaga 
sistem dari kesalahan seperti error atau bug dan juga untuk memperbarui teknologi dan 
menu menu dalam sistem yang dikembangkan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1. Halaman Data Kantin 
Halaman data kantin adalah halaman milik akun admin yang digunakan untuk melihat, 
menambahkan, mengubah dan menghapus akun kantin. Terdapat perbedaan antara 
halaman tambah dengan halaman edit yaitu terdapat masukan tambahan untuk 
mengubah isi saldo dari kantin pada halaman edit. Tampilan halaman tabel data kantin 
dapat dilihat pada Gambar 9 dan tampilan tambah pada Gambar 10. 
 
Gambar 9. Halaman Tabel Kantin 
 
 
Gambar 10. Halaman Tambah Kantin 
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3.1.2. Halaman Data Murid 
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan, menambahkan, mengedit, dan menghapus 
data murid yang tersedia. Tampilan halaman tabel data murid dapat dilihat pada Gambar 
11 dan tampilan tambah pada Gambar 12. 
 
Gambar 11. Halaman Tabel Data Murid 
 
Gambar 12. Halaman Tambah Data Murid 
3.1.3. Halaman Saldo 
Halaman Saldo berfungsi untuk menambahkan saldo pada murid dan untuk melihat 
historitransaksi saldo yang pernah dilakukan antara murid dengan admin. Halaman 
tambah saldo ditunjukkan pada Gambar 13 dan halaman history transaksi saldo pada 
Gambar 14. 
 
Gambar 13. Halaman Tambah Saldo 
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Gambar 14. Halaman History Saldo 
3.1.4. Halaman Dashboard Kantin 
Halaman Dashboard kantin berisi jumlah pesanan yang masuk, jumlah seluruh siswa, 
jumlah kantin, jumlah kelas, dan terdapat dua grafik yaitu total transaksi pemesanan dan 




Gambar 15. Halaman Dashboard 
3.1.5. Halaman Menu Kantin 
Halaman tambah menu dilakukan oleh akun kantin yang sudah dibuat oleh admin. 
Tampilan halaman tabel menu kantin dapat dilihat pada Gambar 12 dan tampilan 
tambah menu pada Gambar 16. 
 




Gambar 17. Halaman Tambah Menu Kantin 
3.1.6. Halaman Pesan Makanan 
Halaman ini hanya akun murid yang mendapat hak akses, pertama murid akan memilih 
kantin yang akan dipesan kemudian murid memilih menu yang disediakan oleh kantin 
tersebut selanjutnya murid melakukan pemesan dan setelah pemesanan selesai murid 
akan mendapat bukti pemesanan yang dapat diunduh. Tampilan halaman pilih kantin 
dapat dilihat pada Gambar 18, tampilan pilih menu pada Gambar 19, tampilan keranjang 
pada Gambar 20, dan yang terakhir tampilan bukti pemesanan pada Gambar 21. 
 
Gambar 18. Halaman Pilih Kantin 
Gambar 19. Halaman Pilih Menu 
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Gambar 20. Halaman Keranjang Pesanan 
 
 
Gambar  21. Halaman Bukti Pemesanan 
 
3.1.7. Halaman Terima Pesanan 
Pada halaman akun kantin akan menampilkan pesanan yang dipesan oleh akun murid. 
kemudian terdapat perubahan status pemasanan yang digunakan untuk memberitahu 
murid bahwa orderan sudah diterima dan dalam proses pengerjaan. Tampilan halaman 
pesanan masuk dapat dilihat pada Gambar 22, tampilan detail pesanan pada Gambar 23, 
tampilan pesanan diproses pada Gambar 24. 
 
Gambar 22. Halaman Pesanan Masuk 
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Gambar 23. Halaman Detail Pesanan 
 
Gambar 24. Halaman Pesanan Proses 
 
 
3.1.8. Halaman History Pemesanan 
Halaman ini mencatat seluruh transaksi pemesanan yang pernah dilakukan. Tampilan 
halaman history ditunjukkan pada Gambar 25. 
 





3.1.9. Halaman Pencatatan Kas Kelas 
Dalam halaman pencatatan kas kelas terdapat tampilan untuk mencatat kas kelas dan 
terdapat laporan unduhan beserta total pemasukan dari kas kelas yang sudah dikurangi 
dengan pengeluaran. Tampilan pencatatan kas kelas ditunjukkan pada Gambar 26 dan 
tampilan hasil laporan ditunjukkan pada Gambar 27. 
 
 
Gambar 26. Halaman Pencatatan Kas 
 
 
Gambar 27. Hasil Laporan Kas Kelas 
3.2 Pengujian Black Box 
Pengujian black box berfokus pada pengujian perangkat lunak yang mementingkan pada 
persyaratan fungsional (Sasmito, 2017). Sedangkan dalam pengertian black box testing 
adalah metode pengujian yang tidak mementingkan mekanisme internal dalam sistem 
dan hanya berfokus pada output yang dihasilkan harus sesuai dengan input dan kondisi 
eksekusi yang dipilih (Bhasin, Khanna, & Sudha, 2014). Berikut adalah hasil pengujian 





Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box 
 
No Pengujian Kondisi Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil 
1 Login Admin 1. Username dan password 
salah 
2. Username dan password 
benar 
1. Sistem kembali ke halaman 
login 
2. Sistem masuk ke halaman 
dashboard admin 
Valid 
2 Login Kantin 1. Username dan password 
salah 
2. Username dan password 
benar 
1. Sistem kembali ke halaman 
login 
3. Sistem masuk ke halaman 
dashboard kantin 
Valid 
3 Login Murid 1. Username dan password 
salah 
2. Username dan password 
benar 
1. Sistem kembali ke halaman 
login 
2. Sistem masuk ke halaman 
dashboard Murid 
Valid 
4 Logout Keluar dari sistem kemudian 
menampilkan halaman login 
Kembali kehalaman login Valid 
5 Menampilkan data 
admin 
Menampilkan seluruh data 
admin dan kemudian dapat 
melakukan CRUD pada akun 
admin 
Sistem berhasil menampilkan 
seluruh data admin dan 
kemudian dapat melakukan 
CRUD pada akun admin 
Valid 
6 Menampilkan data 
kantin 
Menampilkan seluruh data 
kantin dan kemudian dapat 
melakukan CRUD pada akun 
kantin 
Sistem berhasil menampilkan 
seluruh data kantin dan 
kemudian dapat melakukan 
CRUD pada akun kantin 
Valid 
7 Menampilkan data kelas Menampilkan seluruh data 
kelas dan kemudian dapat 
melakukan CRUD pada data 
kelas 
Sistem berhasil Menampilkan 
seluruh data kelas dan kemudian 
dapat melakukan CRUD pada 
data kelas 
Valid 
8 Menampilkan data murid Menampilkan seluruh data 
murid dan kemudian dapat 
melakukan CRUD pada akun 
murid 
Sistem berhasil menampilkan 
seluruh data murid dan kemudian 
dapat melakukan CRUD pada 
akun murid 
Valid 
9 Menampilkan data saldo Menampilkan seluruh data 
saldo pada murid kemudian 
dapat melakukan perubahan 
pada saldo murid dan kantin 
Sistem berhasil menampilkan 
seluruh data saldo pada murid 
kemudian dapat melakukan 
perubahan pada saldo murid dan 
kantin 
Valid 
10 Menampilkan History 
pemesanan 
Menampilkan seluruh history 
pemesanan dan dicetak 
dalam bentuk pdf 
Sistem berhasil menampilkan 
seluruh history pemesanan dan 
dicetak dalam bentuk pdf 
Valid 
11 Menampilkan halaman 
Kategori 
Menampilkan seluruh data 
kategori sesuai id kantin 
kemudian dapat melakukan 
CRUD pada kategori 
tersebut. 
Sistem berhasil Menampilkan 
seluruh data kategori sesuai id 
kemudian dapat melakukan 
CRUD pada kategori tersebut. 
Valid 
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12 Menampilkan halaman 
menu makanan 
Menampilkan seluruh data 
menu makanan sesuai id 
kantin kemudian dapat 
melakukan CRUD pada 
kategori tersebut. 
Sistem berhasil menampilkan 
seluruh data menu makanan 
sesuai id kantin kemudian dapat 
melakukan CRUD pada kategori 
tersebut. 
Valid 
13 Halaman pilih kantin Menampilkan seluruh data 
kantin yang berbeda-beda 
kepada akun murid kemudian 
dapat melakukan pilih kantin 
Sistem berhasil menampilkan 
seluruh data kantin yang 
berbeda-beda kepada akun murid 
kemudian dapat melakukan pilih 
kantin 
Valid 
14 Halaman pilih menu Menampilkan seluruh menu 
sesuai kantin masing masing 
kepada akun murid kemudian 
dapat melakukan pilih menu 
Sistem berhasil Menampilkan 
seluruh menu sesuai kantin 
masing masing kepada akun 
murid kemudian dapat 
melakukan pilih menu 
Valid 
15 Halaman checkout Menampilkan seluruh menu 
yang sudah dipesan oleh 
murid kemudian dapat 
memilih metode pembayaran 
dan cara pengiriman 
Sistem berhasil menampilkan 
seluruh menu yang sudah 
dipesan oleh murid kemudian 
dapat memilih metode 
pembayaran dan cara pengiriman 
Valid 
16 Halaman bukti 
pemesanan 
Menampilkan seluruh data 
murid pemesan dan menu 
yang dipesan kemudian dapat 
melakukan print pdf 
Sistem berhasil Menampilkan 
seluruh data murid pemesan dan 
menu yang dipesan kemudian 
dapat melakukan print pdf 
Valid 
17 Halaman pesanan baru Menampilkan seluruh 
pesanan yang masuk dari 
akun murid ke akun kantin 
kemudian dapat melakukan 
edit pada pesanan baru 
Sistem berhasil menampilkan 
seluruh pesanan yang masuk dari 
akun murid ke akun kantin 
kemudian dapat melakukan edit 
pada pesanan baru 
Valid 
18 Halaman pesanan Proses Menampilkan seluruh 
pesanan yang sudah diproses 
dari akun kantin kepada akun 
murid. 
Sistem berhasil menampilkan 
seluruh pesanan yang sudah 
diproses dari akun kantin kepada 
akun murid. 
Valid 
19 Halaman kas kelas Menampilkan seluruh 
transaksi kelas sesuai kelas 
murid masing masing 
kemudian dapat melakukan 
cetak pdf pada transaksi 
tersebut 
Sistem berhasil Menampilkan 
seluruh transaksi kelas sesuai 
kelas murid masing masing 
kemudian dapat melakukan cetak 








Berdasarkan pengujian black box sistem ini sudah berfungsi dengan baik sesuai 
kebutuhan masing masing antara akun admin, kantin, murid, dan bendahara. Sistem 
pemesanan menu kantin pada sekolah dapat membantu transaksi jual beli antara kantin 
dan murid tanpa harus murid berdesak desakan dimasa pandemi seperti ini. Kantin juga 
akan terbantu dengan statistik keuntungan yang dihitung perbulan dan murid juga akan 
terbantu dengan fitur kas kelas yang dapat mempermudah seluruh transaksi dalam kelas. 
4.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka saran bagi penelitian selanjutnya 
adalah agar dapat menampilkan tampilan yang lebih sederhana tanpa harus berpindah-
pindah halaman. Serta mengubah tampilan interface antara admin, kantin, dan murid 
berbeda-beda agar menarik daya tarik penggunaan. 
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